
 
p-ISSN: 2337-5973   

e-ISSN: 2442-4838 

http://dx.doi.org/10.24127/jpf.v8i1.2258 

                    

104 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MEA DENGAN METODE 

SCAFFOLDING TERHADAP PENGUASAAN KONSEP FISIKA 

DITINJAU DARI SRL  

Petronela Agata Moong, Chandra Sundaygara, Hena Dian Ayu  

Program Studi Pendidikan Fisika, Universitas Kanjuruhan Malang 

Email:  chandrakirana@unikama.ac.id   

 
Diterima:   3 September 2019 Disetujui: 17 Maret 2020 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

MEA dengan metode scaffolding terhadap penguasaan konsep fisika ditinjau 

dari SRL. Metode  penelitian ini adalah quasy experimental dengan 
rancangan posttest only control group design. Penentuan sampel dengan 

teknik purposive sampling dengan instrumen penelitian adalah soal tes dan 

angket. Uji hipotesis menggunakan uji anova dua jalur pada taraf signifikan 

5% dengan bantuan program Microsoft Excel 2010. Hasil analisis diketahui 
bahwa pembelajaran menggunakan MEA dengan metode scaffolding berbeda 

dengan konvensional. Hal ini dibuktikan dari uji anova dua jalur penguasaan 

konsep fisika menunjukkan FHitung > FTabel(4,2 > 3,92). Uji anova dua jalur 
penguasaan konsep fisika berdasarkan SRL tinggi dan rendah menunjukkan 

FHitung > FTabel (26,17 > 3,92), artinya penguasaan konsep siswa yang memiliki 

SRL tinggi berbeda  dengan siswa yang memiliki SRL rendah. Dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran MEA dengan metode scaffolding 

berpengaruh terhadap penguasaan konsep fisika ditinjau dari SRL. 

Kata Kunci: : MEA, scaffolding, penguasaan konsep, SRL. 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of the MEA learning model with the 

scaffolding method on the mastery of physics concepts in terms of SRL. This 
research method is quasi-experimental with the posttest only control group 

design. The determination of the sample with a purposive sampling 

technique with research instruments is a matter of tests and questionnaires. 

Hypothesis testing uses the two-way ANOVA test at a significant level of 5% 
with the help of the Microsoft Excel 2010 program. The results of the 

analysis note that learning using MEA with different scaffolding methods 

with conventional. This is evidenced by the ANOVA two-path mastery of 
physics concepts showing Fcount> FTabel (4.2> 3.92). ANOVA test results on 

the two concepts of mastery of physics-based on high and low SRL showed 

Fcount> FTable (26.17> 3.92), meaning that the concept of mastery of students 

who have high SRL is different from students who have low SRL. It can be 
concluded that the MEA learning model with the scaffolding method affects 

the mastery of physics concepts in terms of SRL.  

Keywords: MEA, scaffolding, Mastery of Concept, SRL 
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PENDAHULUAN  

Pada kenyataannya fisika 

merupakan salah satu pembelajaran 

yang kurang disukai dan menakutkan 

(Suryani & Fatkhulloh, 2012) karena 

dianggap sulit dan membosankan 

(Samudra et al., 2014). Perlu kita 

sadari bahwa proses pembelajaran 

fisika merupakan proses yang harus 

menitik beratkan pada pembentukan 

konsep. Untuk dapat membentuk 

konsep yang benar terhadap pelajaran 

fisika peserta didik harus diarahkan 

pada pembelajaran yang memberikan 

peserta didik pengalaman untuk 

langsung menemukan konsep tersebut 

(Suparmin, 2017). Pembelajaran 

berdasarkan pengalaman memberikan 

peserta didik seperangkat/ 

serangkaian situasi atau keadaan 

belajar yang dimana terdapat 

keterlibatan pengalaman yang nyata 

yang dirancang sedemikian rupa oleh 

guru (Minati, 2017). Untuk mengatasi 

permasalahan dalam pembelajaran 

dibutuhkan suatu model pembelajaran 

yang dapat menyelesaikan 

permasalahan pada pembelajaran 

fisika untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa dalam 

proses pembelajaran yaitu model 

pembelajaran Means-Ends 

Analysis(MEA). 

MEA adalah variasi dari 

pembelajaran dengan pemecahan 

masalah (Shoimin, 2014). MEA 

merupakan model untuk menganalisis 

permasalahan melalui berbagai cara 

untuk mencapai tujuan akhir yang 

diinginkan (Huda, 2013). Pada model 

pembelajaran MEA peserta didik 

dituntut untuk mengetahui apa tujuan 

yang hendak dicapai didalam proses 

pembelajaran dan bagaimana 

memecahkan suatu masalah yang 

disajikan kedalam sub-sub yang lebih 

sederhana dan kemudian dikerjakan 

serta mencari solusi dalam 

pemecahan masalah sehingga 

mencapai tujuan dari pembelajaran 

(Sari, 2018). Pemecahan masalah 

yang baik akan berdampak pada 

penguasaan konsep yang baik 

(Sundaygara, 2014). Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

penguasaan konsep siswa meningkat 

setelah diterapkan model 

pembelajaran MEA (Maindra et al., 

2013; Hartini, 2015). Akan tetapi 

MEA memiliki kekurangan yaitu 

mengemukakan masalah yang 

langsung dapat dipahami siswa sangat 
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sulit sehingga banyak siswa yang 

mengalami kesulitan bagaimana 

merespon masalah yang diberikan 

(Shoimin, 2014). 

Salah satu metode yang dapat 

mengatasi kesulitan merespon 

masalah pada model pembelajaran 

MEA adalah metode scaffolding. 

Koes (2012) mengatakanscaffolding 

merupakan pendampingan kognitif 

yang berhubungan dengan Zona of 

Proximal Development (ZPD) bahwa 

pembelajaran terjadi apabila siswa 

bekerja atau belajar menangani tugas-

tugas atau masalah kompleks yang 

masih berada pada jangkauan kognitif 

siswa atau tugas-tugas tersebut berada 

padaZPD. Scaffolding merupakan 

bantuan kepada siswa secara 

terstruktur pada awal pembelajaran 

dan kemudian secara bertahap 

mengaktifkan siswa untuk belajar 

mandiri (Melinda, 2015).Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

bahwa metode scaffolding mampu 

meningkatkan penguasaan konsep 

fisika siswa (Apriana, 2014; 

Herman,2015). 

Selain model dan metode 

pembelajaran, faktor lain yang 

mempengaruhi penguasaan konsep 

siswa  adalah Self Regulated Learning 

(SRL). SRL adalah kemampuan 

seorang peserta didik mengarahkan 

dirinya sendiri (Schunk dan 

Zimmerman, 1998), mengendalikan 

pikiran, perilaku, dan emosinya untuk 

mencapai kesuksesan di dalam proses 

belajar (Zumbrunn, Taddlock dan 

Roberts 2011).  

 
METODE 

Rancangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalahposttest 

only control group designdapat dilihat 

pada tabel 1. Teknik pemilihan 

sampel menggunakan teknik 

purposive sampling dengan instrumen 

penelitian adalah soal tes obyektif 

untuk mengukur penguasaan konsep 

fisika siswa dan angket untuk 

mengukur SRL siswa.  

 

Tabel 1.Desain Penelitian Posttest only control group design 

Kelas Perlakuan Posttest 

Eksperimen X1 T1 
Kontrol X2 T2 
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Keterangan : 

X1: Pemberian perlakuan (treatment) kepada kelas eksperimen menggunakan model 

MEA dengan metode schaffolding 

X2: Pemberian perlakuan (treatment) kepada kelas kontrol menggunakan model 

konvensional 

T1: posttest penguasaan konsep kelas eksperimen 

T2: Posttest penguasaan konsep kelas control 

Teknik analisis data meliputi uji 

prasyarat (uji normalitas dan uji 

homogenitas) dan uji hipotesis. Uji 

hipotesis menggunakan uji anova dua 

jalur dengan bantuan Microsoft Excel 

2010.  

Rumus uji hipotesis: 

         
  

   
  

    
  

  
   dan      

   

  
  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah awal dalam proses 

analisis dat adalah melakukan uji 

normalitas dan homogenitas dari 

sampel yang dipilih. Setelah data 

yang diuji normal dan homogen maka 

selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

menggunakan uji anova dua jalur.  

Hasil uji anova dua jalur dapat dilihat 

pada tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Anova 2 Jalur 

Hipotesis Fhitung Ftabel 

Model Pembelajaran 4,2 3,92 

SRL 26,17 3,92 

Model Pembelajaran * SRL 4,08 3,92 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

ada perbedaan antara model 

pembelajaran MEA dengan metode 

scaffolding dan model pembelajaran 

konvensional terhadap penguasaan 

konsep fisika. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil analisis yaitu FHitung > 

FTabel (4,2 > 3.92) pada taraf 

signifikansi 0,05. Siswa yang 

mengalami kesulitan dalam 

menguasai konsep, peneliti 

memberikan bantuan berupa 

pertanyaan, arahan, memberikan 

contoh dan tindakan-tindakan lain 

yang memungkinkan siswa belajar 

mandiri. bantuan seperti ini disebut 
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scaffolding (Taylor dalam Sugiatno, 

2010).Penggunaan model 

pembelajaran MEA dengan metode 

scaffolding dapat merangsang siswa 

untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dimana guru dapat 

mengambil langkah-langkah yang 

tepat untuk menyesuaikan 

kemampuan siswa dalam pemberian 

materi serta contoh-contoh riil yang 

berkaitan dengan materi tersebut 

sehingga pengetahuan siswa yang 

didapatkan akan sesuai dengan tahap 

perkembangannya. Oleh karena itu, 

siswa dituntut untuk terlibat secara 

aktif dalam memecahkan masalah 

agar mampu mencapai semua 

indikator pembelajaran yang terdapat 

pada setiap fase pembelajaran dengan 

kemampuan berpikir lebih tinggi. 

Aktivitas belajar dengan adanya 

penggunaan model ini dapat 

mempermudah siswa dalam 

menguasai materi dan siswa tidak 

cepat merasa bosan dalam mengikuti 

proses pembelajaran (Arinata et al., 

2017). Model pembelajaran MEA 

dengan metode scaffolding mampu 

meningkatkan penguasaan konsep 

fisika siswa dengan optimal. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Slavin dalam 

(Isjoni, 2009) yang menyatakan 

bahwa dalam melakukan proses 

belajar mengajar guru tidak lagi 

mendominasi seperti lazimnya saat 

ini, sehingga siswa dituntut untuk 

berbagi informasi dengan siswa 

lainnya dan saling belajar mengajar 

sesama mereka. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa ada 

perbedaan antara siswa yang memiliki 

SRL tinggi dengan siswa yang 

memiliki SRL rendah terhadap 

penguasaan konsep Fisika. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil analisis yaitu 

FHitung > FTabel (26,17 > 3,92) pada 

taraf signifikansi 0,05.  Siswa yang 

memiliki SRL tinggi memiliki 

motivasi yang baik dan memiliki 

banyak waktu untuk belajar seperti 

mengatur jadwal jam belajar di 

rumah, membagi jam belajar saat ada 

tugas sekolah. Sedangkan siswa yang 

memiliki SRL rendah kurang 

memiliki motivasi dan waktu yang 

digunakan untuk belajar juga kurang.  

Hal ini juga menunjukkan bahwa 

SRL penting khususnya dalam bentuk 

pengarahan diri dalam belajar seperti 

mencari informasi sendiri dari 

berbagai sumber dan belajar sosial 

seperti mencari bantuan dari teman, 
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orangtua dan guru (Tekeng, 2015). 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian  

yang dilakukan oleh Fasikhah (2013) 

yang menujukkan bahwa SRL 

berpengaruh terhadap hasil prestasi 

akademik. menunjukkan bahwa 

model pembelajaran MEA dengan 

scaffolding memiliki kaitan erat 

dengan SRL. Dengan demikian, 

penguasaan konsep fisika siswa 

dengan SRL tinggi cenderung lebih 

tinggi daripada siswa dengan SRL 

rendah.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Siswa dengan SRL tinggi yang 

mengikuti pembelajaran MEA dengan 

metode scaffolding cenderung belajar 

lebih baik, mengatur belajarnya 

secara efektif, mengatur dan 

mengarahkan diri sendiri untuk 

mencapai hasil terbaik dalam belajar. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil 

penelitian bahwa ada perbedaan 

penguasaan konsep fisika antara 

siswa yang memiliki SRL tinggi dan 

siswa yang memiliki SRL rendah. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa model pembelajaran MEA 

dengan metode scaffolding 

berpengaruh terhadap penguasaan 

konsep fisika ditinjau dari SRL. 

Saran 

Dalam menerapkan model MEA 

guru harus mampu mengemukakan 

masalah yang langsung dipahami 

siswa, karena banyak siswa yang 

mengalami kesulitan bagaimana 

merespon masalah yang 

diberikan.Dalam menerapkan metode 

scaffolding guru harus kreatif dalam 

memberikan kata kunci, petunjuk 

ataupun isyarat sehingga siswa 

merasa tertarik untuk terlibat aktif 

dalam pembelajaran. 
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